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Abstrak

Penehtian in1 bertujuan untuk mengetahui kemampuan dari air rebusan daun pandan wangi (Pandanus
Amaryllifolins Roxb.) sebagai antioksidan dalam menangkal radikal bebas serta mengetahui tingkat
kesukaan panelis pada mmuman daun pandan wangi. Sebanyak 50 gram daun pandan direbus pada

suhu 65-70°C selama 30 menit kemudian disaring. Kemampuan filtrate sebagai antioksidan ditentukan
dengan metode DPPH(2,2-dihenyl-1-1-picry lhydrazil) dengan nenggunakan spektrofotometer visible
pada panjang gelombang 515 nm. Kapasitas antioksidan ditentukan dari kemampuan  sampel
menghambat setengah dan radikal DPPH (1Csg). Uji organoleptik dilakukan oleh 21 orang panelis agak
terlatih. Sebanyak 50 gram daun pandan segar direbus dengan 3000 mil air bersih pada suhu 60-75°C
selama 15 menit, setengah dingin ditambahkan 250 gram gula pasir dan sebagian ditambahkan es batu.
50 mi minuman rebusan daun pandan disuguhkan pada panelis dalam wadah plastic. Hasil rebusan
daun pandan menunjukkan kemampuannya menghambat radikal bebas sebesar, dan 34,15 pg/mi. Dari
21 orang sebanyak 57% panelis menyukai, 28.6% panelis sangat menyukai. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa minuman pandan wangi mengandung anticksidan dan disukai oleh konsumen
sehingga berpotensi untuk dike mbangkan menjadi minuman siap saji.
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Abstract

The purpose of this research is to determine the ability of Pandan Wangi leaf (Pandanus amaryllifolius
Roxb.) as antioxidant to scavenger free radical. The leaf of Pandan Wangi (Pandanus Amaryllifolius
Roxb.y was boiled at 65-70°C, 30 minutes. The method of DPPH(2,2-dihenyl-1-1-picrylhydrazl) was
used to determme Inhibition Concentration (IC50)of filtrate by visible spectrophotometer at wave 515
nm. The ability of Pandan wangias antioxidant is concentration of pandan wangi to inhibit half radical
DPPH . Hedonic test was done by 21 profesional panelist . 50 g of leaf Pandan Wangi was boiled with

3000 ml aqua at 60-75°C, 15°. Then 250 g of sugaris added to drinker. 50 ml the drink was prepared
to panelist at plastic glass. The result of pandan wangi leaf show the ability to inhibit free radical
34,15 pg/ml. 57% of panelist like the pandan wangi as beverages..
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1. PENDAHULUAN

Pandan wang (Pandanus Amaryllifolius
Koxb.) adalah tanaman ash Indonesia yang
berasal dan Bangka dan tersebar luas di daerah

Asia Tenggara. Budidaya tanaman inl umumnya
dilakukan di pekarangan rumah, disampmg

untuk tumbuhnya tidak membutuhkan tanah
vang luas juga memudahkan sewaktu pemetikan
karena daun pandan wangi sering dimanfatkan
sebagal pewangit dan pember1 zat warna hijau
pada makanan dan mmuman. Bagi pencinta

tflavor dan zat warna alami, daun pandan wangi
merupakan salah satu alternatif yang aman

untuk dikonsumsi.
Menurut  Tyitrosoepomo,  tumbuhan

pandan wang: memiliki taksonomi sebagai
berikut:

Kimngdom : Plantae

Phylum : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledone

Ordo : Pandanales

Famihia . Pandaneceae

Genus : Pandanus

Species . Pandanus amaryllifolius Roxb

Gambar 1. Tanaman Pandan Wangi

Tanaman mi adalah tanaman perdu
tahunan, memiliki tmnggi 1-2 m, batang bulat
dengan bekas duduk daun, bercabang, tumbuh
menjalar, akar tunjang menjalar disekitar
pangkal batang dan cabang. Daun tunggal,
duduk dengan pangkal memelik batang,
tersusun berbarns tiga dengan bekas duduk dalam
garis spral Helar daun berbentuk pita, tipis,
licmn, upung rucing, tepi rata bertulang sejajar,
panjang 40-80 cm, lebar 3-5 cm, berduri pada
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ibu tulang daun permukaan bawah bagian ujung-
wungnya dan berwarna hijau.

Secara 1miah ditemukan bahwa daun
pandan wangi kaya alkaloid, terpenoid, steroid.
[lavanoid dan saponin (Dede Sukandar dkk..
2007). Senyawa-senyawa 1ni berpotensi sebagai
antioksidan alani. Antioksidan adalah senyawa

yang dapat menghambat dan mengendalikan
reakst tidak terkontrol  radikal bebas dan

Reactive Oxygen Species {ROS) di dalam tubuh
makluk hidup.

Antwksidan bekerja  dengan cara
menyerahkan atom hidrogen kepada radikal
bebas, dan antioksidan sendiri berubah menjadi
radikal baru yang tidak reaktif. Antioksidan
sintetik digunakan urmumnya untuk mencegah
terjadinya oksidasi lipid pada produk mmyak
seperti mmyak goring, keju dan mentega. Butil
hidroksi anisol (BHA), butyl hidroksi toluene
(BHT) dan  tert-butil  qumon  (TBHQ)
merupakan contoh antioksidan yang dizinkan

penggunaannya pada produk pangan (literature

dari buku bahan kmmia aditif). Sedangkan
antioksidan alami berasal bahan alam sepert

tumbuh-tumbuhan, rumput laut dan buah-buahan
(Cakmak and Maeschner 1993; Halliwell 1994
Bildack et al. 2000). Senyawa antioksidan alam:
tumbuhan adalah vitamm C dan jeruk, jambu
by, vitamin E dan tokoferol dari CPO. Senyawa
fenolik golongan flavonoid, trunan asam
smamat, kumarin, tokoferol adalah contoh

antioksidan yang berasal dari tumbuhan seperti
daun teh, cincau hijau, daun pandan wangi
{ Dede Sukandar dkk., 2007).

Pola makan berlemak tinggi, lmgkungan
yang tercemar oleh pohitan dari asap pabrik dan
kendaraan bermotor, mimuman beralkohol dan
keblasaan merokok merupakan aktivitas yang
menyebabkan penumpukan radikal bebas dan
ROS di dalam tubuh. Semua faktor di atas
terbukti sebagai penyebab penyakit degeneratif
pada manusia seperti kanker, diabetes tipe
IIDM, jantung koroner, penuaan dini, dan
katarak  (Supari, 1996; Halliwel B., 1999:
Klaunmg et al1998). Salah satu cama kena
radikal bebas dan ROS  adalah merusak

komponen kimia sel seperti merusak molekuli
DNA, protem, lemak dan kandungan kimia
catran tubuh. Reaksi radikal bebas bersifat acak.
beranta1 dan sultt dikendalikan. Salah satu cara
untuk menghambat kerja radikal bebas dengan




mengkonsumsi senyawa anfioksidan (Halwel
B., 1994).

Sejalan  dengan  banyaknya  kasus
penyakit yang terkadang sulit untuk dideteksi
penyebabnya maka para ahli medis dan
tarmakolog1 berusaha memecahkan masalah ni
dengan moto kembali ke alam (Back to nature)

melalui makanan dan minuman. Konsumsi
antioksidan alami adalah sebagai pencegah atau

menangkal radikal bebas sebelum radikal bebas
merusak komponen kimia tubuh. Pencegahan
jauh lebih baik dan murah dibandmgkan dengan
pengobatan.

Sulitnya menghindar dari factor pencetus
radikal bebas menyadarkan masyarakat bahwa
suplemen antioksidan penting dilakukan tiap
hart. Bentuk sajan yang sudah dikembangkan
dan beredar di pasaran adalah bentuk kapsul atau
tablet, seperti tablet vitamm E dan C. Belum
banyak produk antioksidan yang dikemas dalam
bentuk minuman yang enak dan segar. Mmuman
kemasan vyang banyak beredar dan diklaim
mengandung antioksidan masth terbatas, bentuk
yang banyak ditemui adalah bentuk mmnuman
yang mengandung vitamin C atau E. Mmuman
kaya antioksidan darn senyawa fiokimia bahan
alam belum banyak ditelt], dikemas dan
diperdagangkan di pasaran, apalagi yang
dikemas dalam bentuk minuman, kalaupun ada

jumlahnya masih terbatas seperti minuman teh
dan s buah-buahan. Salah satu tanaman yang

berpotensi  dikembangkan menjadi mmuman
segar dan kaya kandungan antioksidannya
adalah daun pandan wangi Belum banyak
penelitian  yang mengeksplorasi kandungan
kimia daun pandan wangi.

Disampmg 1tu secara tradisional, suku
Mmang Kabau sudah memanfaatkan mmmuman
pandan wangi Beberapa lembar daun pandan
dimasukkan ke dalam satu teko ar mmum
mendidih, dibiarkan beberapa lama diperapian,
didmgmkan dan kemudian disimpan dalam
wadah cerek sampal siap untuk dimmum.
Mmuman daun pandan wangi dengan aroma
khas mi1 sering disajikan saat menikmati santap
siang  di sawah pada musim panen atau di
ladang terutama pada musim panas.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
peneltian 1 dilakukan untuk menentukan
kemampuan ekstrak daun pandan wangi dalam
menangkal radikal bebas dengan mengunakan

DPPH  (2.2-diphenil-1,1-pikrilhidrazil  dan
menentukan tmgkat kesukaan panelis terhadap
minuman pandan wangl sebagal minuman

2. METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat

Daun pandan wangi diperoleh dari
pekarangan rumah di daerah Ciputat, aquabidest,
methanol p.a, etanol p.a, dieml1,1-
pikrilhidrazil (DPPH) dan gula pasir

Spektrofotometer UV-Vis {(Parkin Elmer
fambda 25) untuk pengukuran aktititas
antioksidan, neraca analitik, pipet
microvolumetri, kompor listrik, peralatan gelas
sperti tabung reaksi, gelas ukur, erlemeyer dan
pipet tetes.

Ekstraksi Daun Pandan Wangi

Sebanyak 25 gram daun pandan wangi
dibersihkan dan dipotong kecil dengan ukuran
lebth kurang 5 cm. Ditambah aquadest sebanyak
250 ml, direbus pada suhu 60-70°C selama 60
menit. Hasil rebusan 1 disarmg dengan kertas

sarme. Fitrat digunakan  untuk uj1
kemampuannya sebagai antioksidan

Uji Aktivitas Antioksidan

1 ml filtrate daun pandan wangl ditambah
dengan 4 ml methanol, tambahkan 300 ul
1 mM. Campuran mi diinkubasi selama 30 menat

pada suhu 27,5"C. Warna yang dihasikan dukur
serapannya dengan alat spektrofotometer pada

panjang gelombang 515 nm. Pengukuran yang
sama cilakukan pada pengenceran 20, 40,60 dan
80 kal. Daya hambat (%) antioksidan dihitung

dengan rumus :

% Hambatan = Ab - As x 100%
Ab
Keterangan;
Ab = serapan larutan DPPH dalam methanol
As = serapan sampel
Uji Organoleptik

1. Mmuman Daun Pandan Wangi Tanpa

Pemanis :
50 gram ( lembar) daun pandan

wangl dmasukkan ke dalam 3000 ml aw
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mendidih. Panaskan pada suhu mendidih
selama 15 ment. Didinginkan dalam wadah

bersih terbuat dar1 plastik Sebanyak 50 ml
diambil dan dmmasukkan ke dalam wadah
untuk tes organoleptik. Panelis agak terlatih
wajlb mengist kuisioner vyang telah
disediakan

2. Mmuman Daun Pandan Wangi dengan
Pemanis :

25 gram ( lembar) daun pandan
wangl dmasukkan ke dalam 1500 ml air
mendidih. Dipanaskan pada suhu mendidih
selama 10 menit tambahkan 5 gram gula
pasir. Didingmkan dalam wadah bersih

terbuat dari kaca. Sebanyak 50 ml diambil
dan dmasukkan ke dalam wadah untuk tes

organoleptik. Panelis agak terlatth wajb
mengist kuisioner yang telah disediakan.

3. HASIL DAN PEMBAHAS AN

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Pandan
Wangi

Un aktivitas antioksidan ekstrak daun
pandan wangi menggunakan metode DPPH

menunjukkan bahwa ekstrak daun pandan wangi

mampu menghambat 50% (ICs;) radikal DPPH
pada konsentrasi 34,15 pg/ml Hal ini

menunjukkan bahwa ekstrak daun pandan wangi
berpotensi  sebagai  antioksida. Bila
dibandingkan dengan hasil penelitian Hanani
dkk yang mendapatkan aktivitas antioksidan
dari spons Callyspongia Sp. sebear 4121 yg/ml,
ternyata aktivitas antioksidan daun pandan
wangl lebih baik. Hasil pengujian dapat dilihat
pada table 2.

Tabel 1. Nilat persen hambatan (ICsq) ekstrak daun
pandan wangi

No. Konsentrasi % ICsq
(Lig/ml) Hambatan (Hg/ ml)
I 100 78,72
2 80 73,05
3 60 69,71 34,15
4 40 58,65
5 20 3531

Sebagal pembanding biasanya digunakan

vitamin C dan BHYT (buthy! hydroxy toluene)
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karena kedva senyawa mi digunakan secara luas
scbagal antioksidan dan sebagai pencegah

oksidast lipid dan minyak pada makananan.

Menurut penelitian Hanani dkk. (2005),
masing masing vitamin C dan BHT mempunyai
ekstrak daun pandan wangi yang didapatkan
lebih besar bila dibandingkan dengan vitamin C

dan BHT, artinya e¢kstrak pandan wang -
memitliki aktivitas antioksidan yang lebih rendah

jika dibandingkan dengan vitamin C dan BHT.
Hal mi disebabkan karena pengujian aktivitas
antioksidan daun pandan wangi menggunakan
sampel kasar sedangkan vitamm C dan BHT
dalam bentuk murni.

Hasil uji organoleptik

Berdasarkan hasi ujt oranoleptik yang
dilakukan terhadap 20 orang panehs yang
disuguhkan dua jenis mmuman daun pandan
wangl tanpa pemanis dan minuman pandan
wangl dengan pemanis menunjukkan hasil
sebagat berikut :

Tabel 2. Hastl uji organoleptik

Panelis Mmunman Pandan Minuman pandan
wangil dengan wangi tanpa
pemanis pemanis
l. Suka Kurang suka
2. Suka Tidak suka
3. Suka Kurang sekalt
4, Kurang suka Tidak suka
5. Kurang suka Tidak suka
6. Suka Kurang suka
7. Suka sekali Suka
8. Stuka Kurang suka
g. Tidak suka Tidak suka
10 Kurang suka Tidak suka
11 Kurang suka Tidak suka
12 Suka Kurang suka
13 Suka sekalt Suka
14 Suka Kurang suka
15 Suka Kurang suka
16 Suka Tidak suka
17 Suka Tidak suka
18 Suka sekali Suka
19 Suka Kurang suka
20 Suka Kurang suka

Dari kedua pulnh panelis yang mencicips
kedua mmuman pandan wangi, lebih dari 75%
menyvkai mmuman pandan wangi yang




ditambahkan pemanis sedangkan hanya 3 dan 20
panelis (15%) yang menyukal mmuman pandan
wangi tanpa pemarnis,

Untuk menambah tmgkat kesukaan
konsumen terhadap mmuman pandan wangi,
sebaiknya cara penyajian lebh diutamakan
misalnya dengan penambahan flavor rasa

sechmgga mmuman tersebut lebth enak untuk
dikonsumsi.

4, KESIMPULAN DAN SARAN

Dan penelitian yang dilakukan dapat
diambil kesimpulan:

I. Ekstrak daun pandan wangi mempunyai
potens1 kuat untuk digunakan sebagai
antioksidan alami, hal in1 didasarkan pada
hasil pengujian aktivitas antioksidan dengan
DPPH yang menghasilkan nilai IC50 sebesar
34,15 pg/mil.

2. Hasil pengujian organoleptik menunjukkan
lebih dari 75% panelis menyukal minuman

pandan wangi dengan penambahan pemanis.

Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian
lebth lanjut dengan mengguji keamanan pangan
minuman pandan wangi misalnya daya smpan,
pengaruh penyimmpanan terhadap kandungan
antioksidan dan pengaruh oksigen terlarut.
Karema tidak terlalu popular sebaitknya mmuman
daun padan wangi juga dmutrifikasi dengan

penambahan flavor rasa seperti rasa strawberry,
dll.
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